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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini adalah: 

1. Kapasitas Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pesawaran. 

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pesawaran. 

3. Pengendalian Intern akuntansi (X3) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pesawaran. 

4. Faktor Eksternal (X4) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keterandalan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Pesawaran. 

5. Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, 

Pengendalian Intern akuntansi, Faktor Eksternal secara bersama-sama 

berpengaruh positip dan signifikan terhadap keterandalan pelaporan 

keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Pesawaran. 
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6. Kapasitas Sumber Daya Manusia (X1) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Pesawaran. 

7. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) berpengaruh secara positip dan 

signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Pesawaran. 

8. Pengendalian Intern akuntansi (X3) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Pesawaran. 

9. Faktor Eksternal (X4) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

ketepatwaktuan pelaporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Pesawaran. 

10. Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, 

Pengendalian Intern akuntansi, Faktor Eksternal secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Pesawaran 

 

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan bukti baru bahwa keterandalan dan 

ketepatwaktuan  pelaporan keuangan pemerintah daerah dipengaruhi oleh 

kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, pengendalian 

intern akuntansi dan faktor eksternal. Hasil ini diharapkan bisa dijadikan dasar 

atau acuan bagi pihak-pihak yang terkait dengan pengelolaan keuangan daerah. 

Dengan memperhatikan dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia yang 
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dimiliki baik pada tingkatan sistem, kelembagaan, maupun individu, didukung 

dengan pemanfaatan teknologi informasi seoptimal mungkin, dan adanya 

rancangan pengendalian intern akuntansi yang memadai diharapkan pihak 

pengelola keuangan daerah khususnya bagian akuntansi mampu melaksanakan 

tugas dan fungsi akuntansi dengan baik yang akhirnya bermuara pada 

dihasilkannya laporan keuangan pemerintah daerah yang andal dan tepat waktu. 

Kontribusi lainnya adalah bahwa temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan 

acuan untuk penelitian selanjutnya, misalnya dua nilai informasi lain yang belum 

diteliti yaitu dapat dibandingkan dan dapat dipahami.  

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penulisan tesis ini, terdapat beberapa keterbatasan yang membatasi 

penelitian ini, anatara lain: 

1. Penelitian hanya dilakukan di sub bagian keuangan/akuntasi Pemerintah 

Kabupaten Pesawaran. 

2.    Kurangnya pemahaman dari responden terhadap pertanyaan-pertanyaan 

dalam kuisioner serta sikap kepedulian dan keseriusan dalam menjawab 

semua pertanyaan-pertanyaan yang ada. Masalah subjektivitas dari 

responden dapat mengakibatkan hasil penelitian ini rentan terhadap 

biasnya jawaban responden.  

3.   Keterbatasan yang dirasa cukup mengganggu dalam penelitian ini adalah 

faktor ekternal yang digunakan sebagai variabel independen dirasakan 

masih terlalu sempit cakupannya. Karena hanya membahas tentang 
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perkembangan web dan teknologi internet, perubahan standar pelaporan 

dan perubahan regulasi pemerintah. 

 

5.4 Saran 

1. Memperbesar jumlah sampel dan melengkapi metoda survai dengan 

wawancara karena saat melakukan penelitian ini peneliti sempat 

mewawancarai beberapa responden dan menemukan adanya perbedaan antara 

jawaban di kuesioner dan jawaban secara lisan untuk pertanyaan/pernyataan 

yang sama. 

2. Memperbaiki terlebih dahulu kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

atau menggunakan kuesioner yang tingkat validitas dan reliabilitasnya lebih 

tinggi. 

3. Mempertimbangkan variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap 

nilai informasi laporan keuangan, misalnya lokasi pemerintahan yang terpadu. 

4. Lebih memperluas faktor- faktor yang termasuk dalam kriteria aktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi keterandalan dan ketepatwaktuan pelaporan 

keuangan. 

 

 

 


